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PENGARUH PENYlJNTlKAN SUSPI;NSI ZONA PELUSIDA 
KAMBING SECARA SlJBKUTAN TERHADAP 

BIOMETRI OV ARIUM DAN UTERUS 
MENCIT (Mus musculus) BETINA 

DlTE MARTUSTHI KARTI~ LAKSMI 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 
penyuntikan sllspensi zona pelusida kambing terh"dap berat ovarium, berat utems 
dan panjang utems mencit (Mus musculus) betina 

Hewan coba yang digunakan terdiri dari 24 ekor mencit betina Balb-C 
bemmur 2,5-3 bulan dengan berat 20-30 graIII dan slldah pernah beranak. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan data yang 
dihasiIkan dillji dengan lIji F (Fisher). PenelitiaIl ini terdiri dari tiga perlakuan 
yaitu kontrol (PO), perlakuan I (PI) dan perlakliaIl 11 (P2) dengan masing-masing 
delapan lIlangan. Pada kontrol diberikan 0,1 ml NaCl fisiologis tanpa sllspensi 
zona pelllsida kambing. Perlakuan yang diberikan pada perlakuan I dan 11 berupa 
0,05 ml suspensi zona pelusida kambing dengan dosis berturut-turut yaitu setara 
dengan 20 ~lg dan 40 ~lg Zp3 dalam 0,05 CO"1plete Freunds Adjuvant untuk 
penyuntikan pertama dan Incomplete Freunds Adjuvant untuk booster. Perlakuan 
tersebut disuntikkan pada hari ke-I, 14 dan 21 setelah masa adaptasi 
menggunakan tuberculine syringe I mi. Setelah diberi perlakllan, pada kontrol 
tidak dilakllkan perkawinan sedangkan pada perlakllan I dan 11 dilakllkan 
perkawinan dengan perbandingan jantan dan betina adalah I '.2. Pada hari ke-19 
dari saat mencit betina dikllmplilkan dengan mencit jantan, maka dilakllkan 
laparatomi untuk mengambil ovarium dan uterusn:ya. 

Hasil penelitian menunjllkkan bahwa sll~pensi zona pellisida kambing 
tidak berpengarllh terhadap berat ovarium, berat lItems dan panjang uterus mencit 
(Mus musculus) betina. 
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l.t. Latar Belakang 

BABI 

PENDAlmUJAN 

Pelaksanaan program keillllrga berencan, (KB) di Indonesia memiliki 

tujuan menurunkan tingkat kelahiran dan meningkatkan ke~lIhteraan ibu dan 

IInak da.lam menujukeluarga bahagia dan sejahlera. Preparat kontrasepsi yang 

telab dipakai secaraluas dewasa ini adalah metodfkontrasepsi pi1, suntikan depo 

deli.vat proge.sterone, alat kontrasepsi dalam rahirr (AKl)R), operasi (vasektomi, 

tubektomi) dan alat kontrasepsi fisik (diafragma, kpndom, dan lain-lain). 

Salah satu metode kontrasepsi yang dikeJll/>angkan saat ini adaJah metode 

imunokontrasepsi atau vaksin kontrasepsi. V,bin kontrasepsi mempunyai 

spesifitas tinggi, efek samping rendah, harga yang lebili mmah dan pemakaiannya 

tidak sesering alat kontrasepsi yang ada saat ini (Naz el al., 1995). Bahan ini 

menggtmakan bahan yang bersifat amigenik (A,l!), salah satunya adaJah zona 

pelusida. Sifat reversibel dan antigen zona pelus/da dalam membentuk antibodi 

merupakan faktor yan~ dapat metl~ilangkan efek samping, artinya tidak 

menimbulkan gangguan pads alat reproduksi (~aghupaty and Tillwar. 1992). 

Zona pelusida sebagai vaksin kontrasepsi tidak ~a kekilawatiran ganggtlan atau 

bahaya pada sistem di luar sistem reprodl!lfsi (Castle and Dean, 19%; 

Gupta el al. 1997). 

Penelitian yang telah dilakukan selama iIji sebagian besar menggunakan 

bahan baku zona pelusida babi atau porcine z"'l" pellucida (pZp). yang dapat 

I 
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mengakibatkan hambatan atau meniadakan reaksi zona dengan spermatozoa pada 

manusia (Hasegawa el ai., 1991). Jika produk IIkhir penelitian ini dipasarkan 

dikhawatirkan akan menimbulkan masalah baru bfrupa masalah sosial khususnya 

bagi masyarakat muslim seperti di Indonesia. Qleh karena itu periu dilakukan 

penelitian menggunakan zona pelusida non babi antara lain zona pelusida dari 

oosit kambing. 

Selama ini, penggunaan metode hormon'll sering menimbulkan keluhan 

kegemukan dan penimbunan lemak pada jaringa~ ovarimn dan uterus, sehingga 

dalam penelitian ini diJakukan pengukuran biomlflri ovarium dan uterus sebagai 

langkah awal untuk mendeteksi akibat dari penwntikan suspensi zona pelusida 

kambing atau caprine zona pellucida (cZp). 

1.2. Landasan Teori 

Zona pelusida adalah bahan ekstraseluler yang mengelilingi oosit dan 

mengandung glikoprotein berupa oligosakarida yang merupakan kunci dalam 

interaksi dengan spermatozoa (Talevi el al., 1997), supaya terjadi fertilisasi dan 

preimplantasi (Gupta e/ at., 1997). Umllmnya zona pelusida yang terdiri dari 

glikoprotein yang mempunyai reseptor sperma qengan terminal unik galaktose 

dengan berat molekul sekitar 200 kilo Dalton (~) (Shimizu, 1982), sedangkan 

zona pelusida mamalia diketahui mengandung tiga rnacam glikoprotein, yaitu 

ZpJ, Zp2 dan Zp3 dengan berat molekul masingrmasing 137, 92 dan 62 kDa 

(Me Cartney dan Mate, 1999). Protein yang mem~llnyai perat molekul lebih besar 
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dari 1000 Dalton adalah antigen (Tizard,l 9~8), sehingga zona pelusida 

mempunyai sifat sebagai antigen (Crightton, 1983). 

Zona pelusida dengan molelrul protein dl\'! glikogen penyusunnya dapat 

bertindak sebagai imunogen yang merupakan kandidat bahan dasar dari 

pembuatan vaksin kontrasepsi pada wanita. Imuni!¥lsi mengglmakan zona pelusida 

yang berasal dari ovum atau oosit marur dapat mejlyebabkan hambatan kesuburan 

serta tidak menirnbulkan perubahan pada siklus hprmon dan perkembangan pada 

folikel (Wood et al., 1982). 

8eberapa masalah yang perlu diteliti pada penggunaan imunokontraseptif 

adalah efek samping, cara pemberian dan incomplete reversibility (Epifano and 

Dean, 1994). Salah satu efek samping yang ~ungkin timbul adalah adanya 

perubahan biometri ovarium dan uterus. Hal tersebpt tenru tidak diinginkan karena 

salah satu syarat kontrasepsi yang baik adalah tida\l menyebabkan perubahan pada 

alat reproduksi. 

Ovarium maupun uterus dalam melakulqln fungsinya tidak lepas dari 

peranan beberapa faktor, baik berupa faktor yang dilakukan manusia atau faktor 

alamo Akibat berfungsiuya ovarium dan uterus maka akan berpengaruh pula 

terhadap masing-masing ukuran yang ditimb41kan (Hardjopranjoto, 1982). 

Ukuran ovarium dan uterus terganrung pada umur dan status reproduksi. 

Pertumbuhan ovarium dan perkembangan histolqgisnya dikontrol oleh hormon

hormon yang berasal dari kelenjar pituitari (NalbaQdov, 1990). 
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1.3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas ingin diketaht¥ apakah penyuntikan suspensi 

zona pelusida dari oosit karnbing sebagai antifertilitas berpengaruh terhadap 

panjang uterus, berat uterus dan berat ovarium melJcit. 

1A. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini untuk mengetahui pengllll,lh penyuntikan SUSpenSi zona 

pelusida daTi oosit karnbing terhadap panjang pterus, berat uterus dan berat 

ovaTium mencit. 

1.5. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberjkan informasi awal mengenai 

penggtmaan zona pelusida kambing sebagai b~an kontrasepsi pada hewan 

terhadap biometri ovarium dan uterus serta dapat sebagai dasar penelitian lebih 

lanjut untuk digunakan sebagai bahan kontrasepsi 'ragi manusia. 

1.6. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ipi adalah penyuntikan suspensi 

zona pelusida tidak berpengaruh terhadap biometrj ovarium dan uterus mencit. 
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I. 7. Definisi Operasional 

Suspensi adalah partikel-partikel padat yang terdispersi dalam suatll 

cairan. Zp3 adalah fraksi zona pelusida berdasarkap berat molekul dalam peneraan 

menggunakan SDS-PAGE (Sodium J)ndecyl ,~ulfate - Polyacrylamide (iel 

Electrophoresis). Berat molekul Zp3 kambing dall\ffi penelitian ini adalah 73 kDa 

dan kadar Zp3 kambing per satuan zona pelusidll adalah 1,32 mikrogram (Ilg). 

Suspensi Zp3 adalah Zp3 yang terdapat dalam zpna pelusida yang terlarut atau 

terdispersi dalam NaCI fisiologis. 

Freund.~ Adjuvant yang digunakan adalah Complete Freunds Adjuvant 

(CFA) untuk vaksinasi pertama dan Incomplete Freunds Adjuvant (IFA) lmtuk 

booster. Menurut Tizard (1988) CFA yang digunakan mengandung dinding sel 

mikobakteri yang berfungsi untllk meningkatkan antibodi terhadap antigen 

spesifik. Menurut Bellanti (1993) ajuvan bila disl,lntikkan bersama-sama antigen 

dapat memperbesar respon imun pada binatang terhadap antigen tersebut, 

penyimpanan antigen dalam tubuh menjadi lebih Illma. 

Biometri ovarium dan uterus terdiri dari pepgukuran berat ovarium (gram), 

pengukuran panjang uterus (em) dari serviks samAai kornua uteri dan pengnkuran 

berat uterus (gram). 
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BABII 

TINJAUAN PUS TAKA 

" 
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BABII 

TJNJAlJAN PlJSTAKA 

2.1. Alat Reproduksi Belina 

Alat reproduksi betina tidak hanya berfun~si menghasilkan sel telur yang 

akan menjadi individu bam, tetapi juga bel'\anggung jawab menyediakan 

lingkungan yang serasi bagi individu barn lerse~1 dan memberi makan selama 

masa permulaan hidup dan perlumbuhannya. fm,gsi terseblll dilaksanakan oleh 

alat reproduksi primer dan sekunder. Alat r~roduksi primer betina bempa 

ovarium. Alat reproduksi sekunder berupa tuba Fallopii, uterus, serviks, vagina, 

vulva dan klitoris. Terdapat pula keJenjar SIISU se\>agai alaI reproduksi pelengkap 

karena sanga! berkaitan dengan proses reproduk~ yang penting lmtuk memberi 

makan individu yang akan dilahirkan (Toelihere, 1981 l. 

Alat kelamin belina pada dasamya dibagi menjadi dua bllgian yairu allll 

keJamin dalam dan alaI keJamin luar. AlaI kelllfllin dalam lerdiri dari ovarium, 

mba fallopii, uterus, serviks dan vagina, sedan. ala! kelamin luar terditi daTi 

vulva, klitoris. vestibulum tuboe, dan kelenjar vesfibulae. Alat kelamin dalam, ke 

bagian dorsal digantung oleh beberapa alat pengg~ntung. Ovarium diganlung oleh 

mesovarium dan ligamentum lala ulero ovarika. Tuba falJopii digantung oJeh 

mesosaJphinx, sedangkan uterus, serviks dan Sllbagian vagina digantung oleh 

mesometrium atau sering diseb\lt ligamentum lata (Harrijopranjn,,,. lQQ'Il 

6 
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Gambar 2.1. (A) Foto alat reproduksi meneit betina dengan ukuran skala dalam 
satuan ern dan (B) gambar skematis a1at reproduksi meneit betina 
yang terdiri dari : (\) Serviks, (2) Uterus dengan tipe duplex dan 
(3) ovariurn (Hardjopranjoto, 1995 ~an Partodihardjo, 1992). 

2.1.1. Ovarium 

Ovariurn terletak dekat rongga pelvis rn~nggantung dari dinding perut 

sarnpai bagian be1akang oleh mesovarium yaitu \>agian depan dari Iigamentmn. 

Pada ligamentum penggantung ini lewat pembul¥h darah arteri dan vena, lirnfe 

dan syaraf (simpatis dan para sirnpatis). Ovarill1ll tertanam dalam bursa ovari 

(dibentuk dari ligarnen penggantllng) (Wodzicka el aI., 1991). 

Ovarium rnerupakan alat reproduksi yang <\apat menghasilkan sel telur dan 

horrnon kelamin yaitu estrogen, progesteron d'lll relaxin. Ketiga horrnon 1m 

diperlukan untuk birahi, kebuntingan dan kela1riraIj (Hardopranjoto, 1995). 

Ukuran ovariurn tergantung pada status reproduksi (dewasa ke1arnin, 

bunting sudah pemah rnelahirkan). Berat ovariurn ~orrnal pada meneit yang belum 

pernah melahirkan adalah 10 mg (Nalbandov, 199\). Ukuran ovarium betina yang 

pernah melahirkan lebih besar dua kali atall lebjh daripada betina yang belum 

pernah melahirkan (Neimann, 1997). 
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Pada perkembangannya oosit dikelilingi oleh selapis sel yang disebut 

folikel primer. Folikel primer terdapat di bawah ljIIlika albugenia. Folikel primer 

kernudian berkembang rnenjadi beberapa lapis sel kernudian disebut folikel 

sekunder dan berkernbang kearah pusat strollJa korteks. Pada stadium ini 

terbentuk zona pelusida yang bentllknya rnipp gelatin yang kaya akan 

giikoprotein dan disekresikan oleh oosit dan sel granulosa yang keduanya 

rnerniliki viIi-viii kecil yang rnasuk ke dalam ZOlJll pelusida (Hafez, 1993). Zona 

pelllsida yang mengelilingi oosit rnarnalia bj:rfungsi sebagai media bagi 

pengenalan awal dan sebagai pengikat speT)TIatozoa terhadap oosit dan 

mernainkan peranan penting pada proses fertilisasi (Wodzicka, 1991). 

Pada tahap selaIijlltnya folikel sekunder menjadi folikel tersier yang 

ditandai dengan lebih banyaknya sel-sel granuloSlj, sehingga folikel tampak lebih 

besar dan letaknya lebih jauh ke perrnukaan. Foljkel tersier ini akan rnengalami 

proses pemasakan mernbentuk folikel de Graaf. Folikel de Graaf menunjukkan 

bahwa sel telur yang ada di dalamnya telah sial! diovulasikan. Pada folikel de 

Graaf, ovum terbungkus oleh massa yang diselmt dengan cumulus oophorus 

(Hafez, 1993). Beberapa lapisan sel yang rnembeIjtuk folikel de Graaf dari dalarn 

ke luar adalah sel-sel granulosa. Sel-sel ini melapi~i dinding antnun, juga menjadi 

cumulus oophorus, rnassa sel yang rnernbtmgkus <jan terletak paling dekat dengan 

sel telur disebut corona radia/a. Lapis kedua ~telah sel-sel granulosa adalah 

lapisan teka folikuli yang terdiri dari teka eksternll yang fibrous dan teka interna 

yang vaskuler, selapis membran basal dan selal'is tenunan pengikat. Estrogen 

disekresikan langsung oleh sel-sel teka intema fe dalam folikel rnelalui suatu 
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lapisan dasar, membrana propria, yang memisahkan teka interna dari membrana 

granulosa (Ismudiono, 1999). Pada banyak spesi~s temak, badan polar pertama 

dibentuk pada saat folikel mencapai diameter m*simum serta oosit dan korona 

radiata mengapung bebas dalam antrum. Pada temak domestikasi pembelahan 

meiosis kedua mulai setelah ovulasi, tetapi jidak sempuma kecliali pada 

pembuahan (fertilisasi) yaitu pembentukan badap polar kedua dan pronukleus 

betina (Wodzicka, 1991). Jumlah folikel yang bqrkembang selama siklus birahi 

tergantung pada faktor spesies hewan, fase reproduksi, keadaan lingkungan, umur, 

induk dan genetik (Hardjopranjoto, 1995). Jmnlah dan derajat kematangan folikel 

dipengaruhi oleh honnon gonadotropin dari hipofjsis (Ismudiono, 1999). Ovulasi 

berarti pecahnya folikel de Graaf dan dilepaskljIlllya sel telm ke dalam tuba 

Fallopii (Wodzicka,I99I). Jika sel teiur berhasil diovulasikan maka sisa folikel de 

Graaf akan berkembang menjadi korp\1S luteum. Pertambahan besar korpus 

luteum sangat cepat pada pennulaan pertumbqhannya. Pada waktu bunting, 

korpus luteum dipertahankan tapi bila kebuntingl\fl tidak teJjadi, korpus luteum 

mengalami regresi. Segera setelah ovulasi, sel-~I granulosa dan theca yang 

sebehmmya membentuk korpus luteum bembllh menjadi sel-sel lutea dan 

menghasilkan progesteron (Ismudiono, 1999). 

Struktur sel telur yang telah diovulasikan dari folikel de Graaf terdiri dari 

sitoplasma yang berisi nucleus dan bahan kuninll telur yang terbungkus selaput 

vitellin atau vitellus. Selaput vitellin dibungku& dengan sempuma oleh zona 

peillsida yang transparan. Oi antara vitellin dan fona pelusida terdapat ruangan 

sempit yang berisi cairan yang disebut ruangan perivitellin (perivitellin space). 
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Segera setelah ovulasi ovum biasanya diselubungi oleh lapisan sel kmnulus yang 

berbentuk mahkota yang disebut sebagai corona radiata. Pada beberapa spesies 

(rodensia, anjing, kucing) kumulus relatif tebal, tetapi pada sapi, kambing, domba, 

kuda, manusia kumulus relatif tipis. Susunan kimiawi ovum dari beberapa 

mamalia terdapat perbedaan salah satunya adalah adanya butiran-butiran lernak 

yang kecil dan terang banyak terdapat pada rodepsia, anjing dan kuda sehingga 

sitoplasmanya berwama gelap. Pada sapi, dom~a dan kambing terdapat juga 

butiran lernak tetapi tidak banyak (ismudiono, 1999). 

....-
-... -

-~ --
(A) 

(I) (2) 

PfirMtetq ..,.,. 

(B) 

(J) (2) 

Gambar 2.2. (1) Foto sel telur dan (2) gambar skernatis sel teluT. (A) Sel telur 
yang dilapisi sel korona radiata sedangkan (B) merupakan sel telur 
tanpa sel korona radiata (Gordon, 1?94). 
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Zona pelusida adalah suatu matriks ekstr!Jseluler yang didapat dari oosit 

yang sedang turnbuh dan sel telur yang telah 1lJ4:ngalarni ovulasi (Greenhouse 

et al., 1999). Menurut Keefe el al (1997) wna pelusida adalah lapisan 

glikoprotein yang membungkus oosit dan embJyo, mengikat sperrna setelah 

fertilisasi dan memudahkan transfer embryo sarnP'li tuba Fallopii. 

Zona pelusida mengandung tiga jenis glikoprotein yaitu Zp I, Zp2 dan 

Zp3. Peranan penting dari glikoprotein zona pelusida dalarn proses reproduksi 

bersama dengan jaringan spesifik yang alarni adall\h sebagai kandidat yang spesial 

lmtuk irnlmokontrasepsi (Gupta el al., 1997). Djantara komponen glikoprotein 

zona pelusida, Zp3 yang berperan penting dalarn fertilisasi (Neirnann, 1993) dan 

bertindak sebagai reseptor primer spermatozoa, dimana sebagian besar terdiri dari 

O-linked oligosaccharida (Xin Zhang el al., I ~7). Setelah Zp3 berikatan dan 

berinduksi dengan spermatozoa pada reaksi akrosqm, maka ikatan seklmder pacta 

protein zona pelusida yang lain adalah Zp2. Fun!!si Zp2 adalah sebagai reseptor 

spermatozoa yang kedua, untuk menjaga terikatnya spermatozoa selarna proses 

menembus zona pelusida saat fertilisasi, Zp2 dan Zp3 membentuk kerangka yang 

dihublmgkan oleh Zp I menyilang mernbentuk strllktllJ tiga dirnensi (Neirnann, 

1993). Zona pelusida kambing mernpunyai ketebalan 14 (\ 1-16) J.lIll (Ismudiono, 

1999). Glikoprotein zona pelusida mengandung sejlUnlah antigenik yang 

menentukan antara lain karbohidrat, protei!! dan epitop yang sesuai. 

Imunogenisitas dari kompleks glikoprotein ini bervariasi pada marnalia (Skinner 

et al., 1999). 
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2.1.2. Tuba FalJopii 

Tuba Fal\opii yang sering disebut oviduk \llerupakan saluran alat kelamin 

berina yang menghubungkan antara ovarium dan \,Iterus. Organ tersebut berfungsi 

menerima sel telur yang diovulasikan oleh ovarill\ll, menerima spermatozoa pada 

bagian ampulanya dan menyalurkan dan telur yang telah dIbuahi di dalam uterus 

(Partodihardjo, 1992). Tuba Fallopii tergantung di dalam mesosalphinx dan dibagi 

menjadi riga bagian yaitu infundibulum dengan fiplbraenya, ampula dan isthmus. 

Di dalam tuba Fallopii teIjadi kapasitasi spefl1la, fertilisasi dan pembelahan 

embryo yang pertama (Toelihere, 1981 ). 

2.1.3. Uterus 

Uterus adalah saluran reproduksi betina yang berbentuk buluh berurat 

daging yang berfungsi untuk menerima sel telur yang sudah dibuahi, mernberi 

makan dan perlindungan janin selarna kebuntiJlgan dan pada stadium awal 

pengeluaran janin pada saat partus. Uterus ini dipagi menjadi tiga bagian yakni 

komua, korpus dan serviks (Toelihere, 1981). 

Uterus biasanya merniliki dua buah komua dan sebllah korpus. Seluruh 

organ tersebut melekat pada dinding pinggul dan dinding perut dengan 

perantaraan ligamentum lata uteri. Melallii ligaIl)enturn inilah uterus menerima 

suplai darah dan syaraf. Lapisan luar ligamen~ uterus yang menggantung 

disebllt ligamentum teres uteri. Pada mencit tipe lIterusnya adalah dupleks yang 

terdiri dari dua serviks dengan dua buah komua yang terpisah secara sernpuma 

tanpa korpus (Nalbandov, 1990), dimana komua b~uara sebelllm serviks (Smith 

dan Mangkoewidjojo, 1988). 
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Dinding uterus terdiri dari tiga lapisan yaitu selaput mukosa dan sub 

mukosa yang disebul endometrium, lapisan yan¥ berada di lengah merupakan 

lapisan 0101 yang disebul sebagai miometrium dan lapisan luar yaitu lapisan serosa 

yang disebul sebagai perimetrium (Ismudiono, 1999). 

Berat uterus normal pada mencit yang belum beranak adalah 22 mg 

(Nalbandov, 1990). Ukuran uterus betina yang pelll\ah melahirkan lebih besar dua 

kali atau lebih daripada betina yang belum pernah jIIelahirkan (Neimann, 1997). 

2.2. Antigen dan Imunogen 

Antigen merupakan suatu bahan yang 4apat bereaksi dengan produk 

respon imun dan merupakan sasaran respon imup, sedangkan imunogen adalah 

suatu bahan atau molekul yang dapat menimbul~an respon imun humoral atau 

seluler. Pada umumnya imlIDogen adalah juga antigen meskipun tidak selalu 

demikian (Baratawidjaja, 1998). 

Suatu bahan atau molekul untuk dapat bersifat imunogen , tergantung 

kepada beberapa faktor, yaitu : komposisi kimiawi, ukuran model. kompleks 

kimiawi, susunan genetik dari hewan itu sepdiri, keasingan dan metode 

pelaksanaannya (Goodman, 1994). 

Antigen pada umunmya adalah suatu protein, polisakarida besar, atau 

kompleks lipoprotein besar yang menyebabkan timbulnya kekebalan (Guyton, 

1988). Sebagian besar imunogen adalah protein. Agar suatu zat dapat menjadi 

imlIDogemk, zat tersebut harus mempunyai ukurlID minimal tertennl; imunogen 

yang efektifmempunyai berat molekul (8M) lebih besar 10 kDa (Bellanti, 1993). 
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Zona pelusida merupakan protein yan¥ mernp\lflyai sifat antigenik 

(Crightton, 1983) dan memlfut Wood et a1. ( 19821 zona pelusida mempunyai sifat 

imunogenik. 

2.3. Antibodi 

Pada dasamya antibodi merupakan garna globulin yang disebut sebagai 

irnunoglobulin atau biasa disingkat Ig, dan mempakan 20% dari seluruh plasma 

protein. Secara umum Ig digolongkan dalarn lima ¥olongan, masing-masing diberi 

nama Ig M, Ig G, Ig A, Ig 0 dan Ig E (Subowo, 1993). Im\lfloglobulin dibentuk 

oleh sel plasma yang berasal dari proliferasi sel ~ akibat adanya kontak dengan 

antigen. Antibodi yang terbentuk secara spesifik jni akan mengikat antigen bam 

lainnya yang sejenis (Baratawidjaja, I 988). Antibqdi yang dihasilkan pada respon 

terhadap suatu antigen hams mernpunyai ciri-ciri stmktur yang berbeda dengan 

antibodi yang dihasilkan pada respon terhadap ant~en lain (Bellanti, 1993). 

2.4. Respon Imun 

Respon irn\lfl tubuh mencakup sermla mekanisme fisiologis yang 

membantu tllbuh \lfltuk mengenal benda-benda a~ing pada dirinya, menetralkan, 

menyisihkan atau memetabolisis benda asing tersebut dengan atau tanpa 

kemsakan pada jaringannya sendiri (Bell anti, 1993). 

Respon irnun dapat diartikan sebagai sjllltu sistern agar tubuh dapat 

mempertahankan keseirnbangan antara ling,ktmg,an di dalam mauplm di luar 
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mbnh. Tidak semua suntikan antigen menimbolklln respon imllli. Respon imun 

tegantung dosis, waktu pemberian dan sifat antige~ (Baratawidjaja, \ 988). 

2.5. Antifertllitas 

Antifertilitas Illerupakan suatu bahan yal)g dapat Illempengaruhi secara 

fisiologis sistem reproduksi hewan betina maup\ln jantan dengan ttuuan !1llttlk 

Illencegah kebuntinb'lln. Suatu bahan antifertil!tas yang dapal menghambal 

terjadinya fertilisasi disebut kontrasepsi, sedan~kan apabila bekelja sesudah 

implantasi disebut abortivulll (Rahayu, \988). 

Bahan yang dapat digolongkan sebagai antifertilitas dapat bekerja pada 

berbagai lempal dalam tubnh yakni pada poros hipotalamus. hipofisa anterior, 

ovarimn. tuba Fallopii, uterus, vagina dan proses spennatogenesis. Antifertilitas 

yang bekelja pada ovarimn dapat Illelllpengaruhi proses pelllbentukall dan 

perkembangan folikel serta gangguan proses oVlIll\si. Kerja antifertilitas pada tuba 

Fallopii dapat Illempengaruhi transport seltelur ma\lpun sel spermatozoa, proses 

fertilisasi dan transportasi zigot (Astika, 1998). .+.ntifertilitas yang bekelja pada 

uterus Illelllpengaruhi proses implantasi, organog~nesis dan perkelllbangall janin 

(Lee and ('hi, 1985). Antifertilitas dapa! bekerj~ pada suatu tempat dan dapat 

bekerja pada lebih dari satu tempat di dalam t\lb\lh dengan mekanisme yang 

berbeda (Rahaytl, 1988). 

Menunlt East el at (1985) dikUfip oleh Xin Zhang el at (1997) antibodi 

monoklonal terhadap Zp3 seearn efektif dapat meqghambat fertilisasi baik in vitro 

maupun in VIVO. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PENYUNTIKAN ...DITE MARTUSTHI KARTIKA LAKSMI 
 



16 

2.6. Kontrasepsi 

Kontrasepsi berasal dari kala kontra lian konsepsi. Kontra belllrti 

meneegah atall melawan, sedangkan konsepsi ad~lah pertemllan antora sel telur 

yang matang dan sel spenna yang menyebabkan lerjadinya kehamilan. Sehingga 

kontrasepsi dapat diartikan sebagai pencegahan terjadinya kehamilan sebagai 

akibat pertemnan sel telnr dengan sel spenna. KOl)trasepsi dapat digunakan nnmk 

menunda kehamilan, menjarangkan dan menghentikan keslIburan 

(Pabbadja, 1992). Untuk mencapai tujuan tersebut berbagai cara dapat dilakukan, 

antara lain penggonaan obat peroral. Slintikan ~au implantasi. S"obklltan. intra 

vaginal; penggun&an alat dalam salnran reprod"k<i (kondom. alat kontrasepsi 

dalam rahim/AKDR); operasi (vasektomi, tllbekt\lffii); atall dengan obat topikal 

intra vaginal yang bersifat spennisid (SlIhennan, I j}95). 

2.7. Imunokontrasepsi 

Im\mokontrasepsi merupakan kontrasepsi yang diberikan seeara injeksi 

dengan menggnnakan bahall yang bersifat antigen rang bertlljllallllntuk mencegah 

konsepsi (Hamamah el (Ii.. 1997). Kandidat antigen spesifik yang telah 

didentitikasi lmtuk im\mokontrasepsi adalah IIntigen spenna, antigen rona 

peillsida dan antigen honnonal (Feng. 1999). 

Prinsip dasar vaksin kontasepsi adal.h menggunakan mekanisme 

pertahanan imun tubuh unluk menghasilkan pe,\indungan ferbadap kebamilan 

aUIlI kebuntingan yang tidllk direncanakan. T lUUiIp ulama pengembangan vaksin 

kontrasepsi adalah QUtuk membuat imlluisasi aktif terhadaP spelma, ovum, zigot 
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dan embryo dini mauplm human ChorionIc (;onaci%pm (hCG). Infertilitas akibal 

penyuntikan antigen yang berasal dan protein ZO/la pelusida, spennatozoa, oosil 

dan embryo dini, lerutama hCG dapat menimbul~an antibodi untuk menghambat 

fimgsi gamet (Naz el al., 1995). 

Pada dasamya antigen zona pelusida d,pat menimbulkan Ig G yang 

mampu memblokir pertautan spennatozoa di pepnukaan zona pelusida dengan 

eara menyelubungi reseptor spennatozoa pa<\a pennukaan zona peilisida 

(Crightton, 1983). Imllnokontrasepsi dengan mj)nggunakan glikoprolein zona 

peilisida tidak menimblilkan perubahan pada siklus birahi hormonal dan 

perkembangan folikel pada ovarillm (Gupta. 1997). 

2,8. Mencit (Mus musculus) 

Meneit mempunyai lama hidup antara satu sampai lima tahun dengan berat 

dewasa jantan 20-40 gram dan betina 18-35 gram. Dewasa kelamin meneil pada 

umur 35 hari dan dikawinkan pada lImur delapan minggll. Siklus kelamin meneit 

adalah poliestms. oVlIlasi secara spontan tetjadi dctkat akhir periode estrus. Estms 

terjadi kira-kira tiap empat sampai lima hari. dan segera sesudah beranak. 

Biasanya eSlrus mulai antara jam empal sore pan jam sepuluh malam. dan 

biasanya betina kawin dalam liga jam penama periode estms. 

Ada dua macam sistem perkawinan yang lJiasa dipakai pada meneil, yaitll 

pert am a adalah pasangan monogami yang terdiri dari seekor jantan dan seekor 

betina. kedlla adalah pasangan poligami yang lerdiri dari dua atall lebih belina 

dengan seekor pejantan. Kepastian waktu perk,!winan meneil dapat diperiksa 

\ 
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adanya sumbat vagina. Sumbat ini merllpakan air mani yang menjendal, dan dapat 

berasal dan sekrc:si kelenjar khllSUS mencit jantan. Sumbat ini tetap berada dalam 

vagina selama 16-48 jam, dan tidak mudah janl\l keluar. Lama blmting menei! 

biasanya 19-21 han dan dapat dilakukan perabaan penlt men cit pada han ke 10-14 

setelah sumbat vagina ditemlikan. Jlimlah an~ meneit rata-rata enam, bisa 

mencapai 15 (Smith dan Mangkoewidjojo, 1988). 

2.S.1. SikliiS Birahi Mendt Betina 

Jarak antara birahi satu sampai biralli berikntnya disebut satll siklus biralli. 

Sedangkan birahi itu sendiri adalah saat dimanll hewan benna bersedia untuk 

menerima pejantan unn", berkoplllasi. Kopujasi itu dapat menghasilkan 

keblmtingan yang selanjutnya dapat menghasilkan anak (Partodihardjo, 1992). 

Se\ama sikl\IS biralli berlangsung perub<\han yang terjadi pada sistem 

rcproduksi yang dipcngamhi oleh hormon hipot~alamus anterior yaitu Follicle 

Stimulating Honnone (FSH), Luteinizing HO/'lnone (LH) dan l.uteotropic 

Hormone (L TH) serta hormon yang dihasilkan oleh ovarium yaitu estrogen dan 

progesterone. Honnon-hollllon ini dikenal mempunyai fungsi khusus dalam 

pengendalian siklus birahi. Flmgsi utama FSH adalah menstimulir pematangan 

folikel. FSH bekerjasama deng8n LH menstil)lUlir pematangan folikel dan 

pelepasan folikel. Sesudah penlatangan folikel, LH menyebabkan ovulasi dengan 

menggertak pemecahan dinding folikel dan pemecahan ovum. LH juga 

berpengaruh terhadap pembentukan korpus luteullj yang berasal dari folikc:l yang 

sudah pecah. Pada jenis tikus dan mencit aktivitas fungsional korpus luteulll 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PENYUNTIKAN ...DITE MARTUSTHI KARTIKA LAKSMI 
 



19 

dipelihllfll oleh honnon L TH atail disebul juga honnon prolaklin sehingga dapat 

dikatakan pula bahwa prolaktin menstilTjulir pelepasan progesteron 

(Toelihere, 1981). 

Pada umumnya siklus birahi pada meneit 4apat dibagi menjadi empat fase 

yaim proestrus, estnlS, metestnlS dan diestrus. Perubahan-perubahan yang terjadi 

pada setiap fase dapat dilihat dari tingkah lak" yang teljadi maupun dengan 

melihal perubahan va&>ina secara mikroskopis. L!llna siklus birahi meneil anlara 

empat sampai lima hari (Hafez, 1993). 

Fase proeSlnlS disebllt juga fase persiapjlll. Fase ini biasanya ditandai 

dengan adanya perubahan pada tingkah laku dill! alat kelamin luar. Perubaban 

tingkah laku secara lunum pada meneit terlihat dengan ml~ai dapat menerima 

pejant8n walaupun belum mau wltuk melaklikan kopulasi. Perubahan pada alat 

kelamin luar telihat terjadi peningkatan pered8llpl darah di daerah 'vagina dan 

epitel vagina menebal, fase ini berJangsung 12 jam (Toelihere, 1981). 

Fase estrus mernpakan masa keinginan ka'fin, periode ini ditandai dengan 

mallifestasi birahi seeara fisik (Ismudiollo, 1999). Fase illi berlallgsUllg sekitar 12 

jam, yang ditandai dengan penunman aktivitas keljllllin dalam arti meneit menjadi 

Icbih tenang, daull telinga menunjukkan reaksi Sj:perti gemetar, yang jelas mau 

menerima pejantan (Smith dan Mangkoewidjojo, 1988). 

Fase metestrus mempakall fase yang te!jadi setelah fase estrus selesai. 

Pada meneil biasanya herlangsung selama 21 jam. G~ala luar ridak fllmpak nyala 

namull masih terdapat sisa-sisa ¢SlnIS. Meskipun gpjala estrus masih tampak tetapi 

bewan tidak mau menerima pejantan UIltuk me'lerima IIktivitas kopulasi. Pada 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PENYUNTIKAN ...DITE MARTUSTHI KARTIKA LAKSMI 
 



20 

ovarium terjadi pembentukan korpos hemoragiku~ pada temp!!t folikel de Graaf 

melepilskan ovum, Kelenjar-kelenjar endometrium mengubah sifat sekresinya dllri 

emf menjadi kental. diml\lla lendir kental ini b~mgsi sebagai SlUllbat servik 

sehingga servik Imump tpanodihardjo. J 9(2). 

Fase diestrlls merllpakllll periode terakhir dan paling lama dalam sikilis 

birahi yang ditandai dengan tidak IIdllnya aktivitlls keillmin sertll hewan dalam 

kead8l\ll tenl\llg. Periode permulal\ll diestms, kqrpus hemoragiklUll mengkerut 

karena di bawah lapisan hemoragik ini limbul SFI kuning sehingga dinamakan 

korpus ltltelUll. Korpus Meum menjadi matl\llg dan menghasilkl\ll progesteron. 

Pada periode IIkhir ini korplls luleum akan men!!flami degenerasi. Fase ini pada 

mencit berll\llgslmg selama 56 jam (Panodihardjo. 1992). 

2.8.2. Cal1l Pemberian Obat pada Mendt 

Pemberilln obm mll\1 senyawa lain dllflll dilakukan secllfa peroral, 

subk\llan. intramllskuler, intravena. intraperiton~. Cara yl\llg paling mudah 

dilakukan pada mencil adalah seeara sub kulan. Obat atan bahan kimia dapat 

diberikan kepada menei! dengan jamm yang pan~angnya 0,5-1,0 em dan llKuran 

22-24 G (gallge). Obal bisa disuntikkan di bllwalj kuJiI di daerah plmggtmg alau 

daerah pemt (Smith dan Mangkoewidjojo, 1988). 
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MATt:tU DAN MElODE 

3.1. Tempatdan Waktu Penditian 

Pengumpulan dan preparasi zona pelusida pari oosit kambing dilakukan di 

LaboratorilUn Kebidanan Vereriner, Fakultas K~okteran Hewan, Universitas 

Airiangga, Surabaya. Identifikasi kadar protein ZQn8 pelusida (ZP3) dilakukan di 

Fakllltas MIPA. Universitas Brawijaya. Malang. Proses sonikasi menggunakan 

alat Ultrasonic Homogenizer dilakllkan di Tropi()al Di.5case Centre, Universitas 

Airlangga. Surabaya. Pemberian perlakuan dI kandang hewan percobaan 

Laboratorium fisioJogi Reprodllksi Vereriner. fakuJtas Kedokteran Hewan. 

Universitas Airlangga, Surabaya. Penelitian ini dilakukan mulai 2 Maret sampai 

dengan 31 Oktober 200 1. 

3.2. Bahan dan Materi Penelitian 

3.2.1. Hewan Percobaan 

HewlIn percobaan yang dipergllnakan .dalah 24 ekor mencit (MU.5 

musculus) Balb-C yang sudah dewasa kelamin d!ljl sudah pernah beranak dengan 

bera! badan 20-30 gram, diperoJeh dan Pusat Veterineria farma, Surabaya. 

Mencil jantan yang diglmakan sebagai pejantljD dipilih yang sudah pernah 

membUUlingi. 
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3.2.2. Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian inj adalah zona pelusida dati oosit 

kambing yang diperoleb dati Rtuuah Potong HewJl1l Peb>irian Surabaya, disimpan 

dalam NaCl fisiologis sebagai media zona pelllsi~a. Complele Freund~ Adjuvant 

dan Incomplete Freullds Adjuvalllllntllk mempert~hankan dan meningkatkan titer 

antibodi. Makanan mencit bempa pakan ayam ~P 511 prodllksi PT. Charoen 

Pokpband dan air mineraltmtuk mimuuan mencit. 

3.2.3. Alat-alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini apalah kandang mencit sebanyak 

sepulub buah yang terbuat dati kotak plasti~ pt1fseb>i empllt dengan tUtllp dari 

kawat. Tempat air minUIll dan boto!. Dispo.S{lble '''yrin~e 5 Illl dengan jamm 18 G 

untuk mengaspirasi oosit dari ovari\uu. Tuberculille ,yrmge I ml tmt\lk melepas 

zona peillsida dati oosit dan menyuntik mencit. 9wan petri sebagai tempat oosit 

yang akan dipecah. Vial sebagai templlt zona Pflusida. Microscope Dissecting 

(Meiji, Japan) untuk melihat dan menghitlUlg ~umlah oosit dan jumlab zona 

peilisida. Mikropipet tmtuk menghilangkan sel ~\UUUJlIS dari oosit. ldentifikasi 

kadar protein zona peillsida (ZP3) dengan sodiull,l dodelyl sulfal-polya,'niamide 

gel electrophoresis (SDS-PAGE). Alat Ultrasoflic Homogenizer dengan probe 

bemkllran 2 nUll yang digunakan Imtuk meng/lallcurkan zona peillsida menjadi 

partikel yang Iebih kecil. Skalpel, pinset, guntil)g bak seksi lInlllk membedah 

Illencit. Timbangan mj\qo \mt\!k men~,'\lk\lr bera! ovari1.l!11 dan \Items. Alat 

pengukuf panjang. Alat dokumentasi. 
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3.3. Metode Penelitian 

3.3.1. Persiapan 

23 

Mencit sebagai hewan coba diadapta~ikan selama 14 hari untuk 

menyesuaikan kondisi lingkungan. Pakan dan millmn diberikan secllkupnya, dan 

mallgan tempat pemeliharaan meneil <iRIRm kE'a~aRn h~rsih "islem p~rkawinan 

yang digunakan adalah sistem poligami. 

3.3.2. PI'.mbu8tal! Su!pt'l!!i ZQn!l Ptl,,'i(l~ 

Ovarium segar dic.\lCi 181u dirf,md~m ~alam NaCI fisiologis selama 

perjalanan dari Rumah Potong Hewan ke LaboTlltorium. Folikel bemkuran 2-3 

mm diaspirasi menggunakan alaI s\mlik 5 ml dengan jamm 18 G. Hasil aspirasi 

diletakkan dalalll cawan petri yang berisi NaCl fisiologis. Penghilangan sel 

kumulus dilakukan dengan cara dipipet beml8l\g kali. Di bawah microscope 

,"",seetmg, zona pelusida dipisahkan dari oosit se<;)afB manual menggunakan spuit 

tuberculine 1 mi. 

Hasil yang didapat dimasukkan dal.m vial-vial dan kemudian 

diidentifikasi proteinnya dengan SDS-PAGE, sehlngga didapatkan zona pelusida 

mumi. Zona pelusida (Zp3) yang terkumpul ditempatkan dalam beberapa vial dan 

dihomogenkan dengan ultrasonic homogenizer ag" ZORa pelusida tersebul hanellr 

menjadi partikel yang lebih kedl, kemudian dibagi dalalll beberapa vial dengan 

dosis yang berbeda dan masing-masing vial a~an dig\makan untuk satu kali 

perlaku8n. 
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Sebelum suspensi zona pelusida diil'\ieksikan pada mendt terlebih dahulu 

ditambahkan Complete Freund, Adjuvant (CF A) ~engan perhandingan 1 : 1 pada 

pellytmtikan pertama dan incomplete Freund~ A4juvant (IF A) pOOa penYlmtika.'1 

kedua dan ketiga. Call1pman tersebut dikocok dtlngan Illenggunakan disposable 

syringe secara bertilang-ulang sampai berwana putjh. 

3.3.3. Perlakuan Hewan Coba 

Mencit belin8 yang sudah dilempatkan qaJam kandang seJama 2 J han 

tmtuk mendapatkan keseragaman dan untuk men1\amati kesehatannya. Penentuan 

dosis suspensi zona pelusida (ZP3) berdasarkan m~ode yang dipakai oJeh Wagner 

and Wolf (J 977) yaitu bahan atau obat yang belfuu diketahui dosisnya masing

Illasing dengan kelipatan dua atau tiga dan dosis ~beJmnnya. 

Setelah masa adaptasi, hewan coba diberi perlakuan dengan penytmtikan 

subkutan sebagai berikut : 

Kontrol 

Perlaku8n J 

(PO) diberi slmtikan NaCI fisiolor>is 0,1 ml 

(PI) diberi suntikall suspensi O,pS ml yang bensi 20 /lg zona 

pelusida ditambah dengan a~\Ivall 0,05 ml 

Perlllkuan II (P2) dlberi sllntikall suspensi 0,05 ml yang berisi 40 ~lg zOlla 

pe!usida ditambah dengan a~uvan 0,05 m!. 

Pemberian booster diJakukan pada hllri ke-14 dan ke-2\ seteJah 

penytmtikan pertama, karena titer antibodi tertin~i terhadap protein yang larut 

dicapai dalam 8-12 hari setelah penyuntikan pertaqul (Bellanti, 1993). 
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Setelah masa perlakuan selesai, mencit betina PI dan P2 dikompllikan 

pejantan dengan perbandingan satu jantan dan d~ betina selama lima hari. Setiap 

24 jam dilakllkan pengamatan te!jadinya koplIlasi denb'lltl melihat adanya SlImbat 

vagina. Pada kontrol tidak dikawinkan. 

Pada hari ke-19 setelah dikumpulkan den¥an pejantan dilakukan pembed 

ahan pada linea alba. Pembedahan bertujuan IIntll~ mengambil ovarillm dan uterus 

mencit. 

3.3.4. Peubllh yang diamati 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah berat ovarium dan berat 

uterus (h'fam) sena panjang utenls (em) pada kontrol dan pada kelompok 

perlakuan yang tidak bUllting. 

3.4. Rancangan Percobaan dan Analisl! Data 

Penelilian ini dilakukan dengan RancangIID Acak Lengkap (RAL), dala 

yang terkumpul diuji dengan beda rata-rata (KlIsritjingmm, 1989). 
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HASIL PENELITIAN 

Data yang diperoleh dari penelitian tentan¥ pengaruh pemberian suspensi 

zona pelusida (Zp3) kambing terhadap biometri !,varium dan uterus pada UlTIlIr 

kebllntingan 19 hari dalam tabeI4.1., 4.2. dan 4.3. di bawah ini : 

Tabel 4.1. Rata-rata Panjang Uterus Mencit d.lam milimeter (mm) setelab 
Penyuntikan Suspensi Zona Pelusida Kambing secara Sub Kutan 

Perlakuan Jumlah Hewan Coba Panjang Utems 

PO 8 21,65 ± 1,39" 

PI 8 23.53 ± 3,46" 
) i 

P2 I 8 i 19,12 ± 2,34" 

Keterangan : Notasl yang sarna pada kolom yang sama menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang nyata (P>O.05) pada panJang uterus mend!. 

Analisis statistik menggunakan uji F diperoleh basil F(hitung) = 1,625 

sedangkan F(tahcl) = 3,47. Ini berarti F(h,',mg)<F('a/>cl) pada taraf signifikan 0,05, 

sehingga tidak terdapat perbedaan yang nyata (P>O,05) terhadap panjang uterus 

antara perlakuan I dan perlakuan II terhadap perlakuan kontroI. 

Tabel 4.2. Rata-rata Berat Uterus Mentit dalam miligram (mg) setelab 
Penyuntikan Suspensi Zona Pelusida Kambing secara Sub Kutan 

Perlakuan lumlah Hewan Coba Berat Uterus 

PO 8 211,67±51,95 a 

PI 8 222,20 ± 72,36 a 

I P2 I 8 I 211 ,36 ± 73,85 a 
, 
Kelerangan : Notasi yang sarna pada kolom yang sarna fl1enunJukkan bahwa t1dak terdapat 

perbedaan yang nyata (P>(),05) pada berat utf'US. 
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Analisis data dengan menggunakan uji F 1erhadap berat utems diperoleh 

hasil F(hitungl ~ 0,6818 sedangkan F(tabel) ~ 3,47. H"I ini berarti F(hitung)<F(tabel) pada 

taraf signifikan 0,05, sehingga dapat dinyatakan ])ahwa tidak terdapat perbedaan 

yang nyata (P>0,05) terhadap berat uterus. 

Tabel 4.3. Rata-rata Berat Ovarillm dalam miligram (mg) setelah PenYllntikan 
Suspensi Zona Pell.l~idft Kamhing ~~..,. ~nh Knhm 

Perlakuan J Jumlah Hewan Coba Bera! OvariuTll Kanan I Beral Ovarium Kiri 

PO I, 8 . 25,12:!:.5,85" 21,62:!:. 6,43" 
f - -1 - - -- -- - ... - -- - - . 

PI 8 21,33 :!:. 4,03" 21,22:!:. 3,93 a i 
i 
I 

P2 I 8 18,71:!:. 6,04" 20,31 :!:.558 a 

I I 
Keterangan Notast yang sama pada kolom yang sama menun.lukkan bahwa IIdak lerdapat 

perbedaan 'ang nyata (P>O.05) terbadap berat o,anum. 

Hasil analisis data dengan menggunakan uji F terhadap berat ovarium 

diperoleh hasil F(I,itung) = 0,0060 dari ovariurn kanan dan F(lutung)= 0,0269 dati 

ovarium kiri, sedangkan F(label) ~ 3,47. Hal ini berarti F(hinmg)<F(tabel) pada taraf 

signifikan 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

nyata (P>o,05) terhadap berat ovarium. 

Dati hasil analisis data terhadap panjang dan berat utems serta berat 

ovaTium dengan rnenggunakan uji F diperoleh hasil F(hitung)<F(tabel) pada taraf 

signifikan 0,05 menllnjllkkan bahwa penyuntikan suspensi zona pelusida (Zp3) 

karnbing secara subkutan tidak rnernpengaruhi panjang uterus, berat ovariurn dan 

utems. 
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PEMBAHASA~ 

Penelitian tentang penyuntikan zona pelusida kambing secara subkutan 

pada mencit betins dilakukan dengan maksud Imluk mengetahui erek samping 

penggullaan zona peJusida kambing sebagai antifertilitas. Pengujian eiek samping 

dari zona peJusida kambing sebagai antifertilitas diantaranya dapat diketahui 

dengan pengukuran panjang dan berat utems serta \lerat ovari\un. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diket~ui bahwa pada perlakuan I 

dengan peny\ffitikan suspensi zona pelusida kambing dengan dosis 0,05 ml berisi 

20 )Ig zona peillsida (Zp3) kambing tidak mern»e1lgaruhi berat ovarimn, pan.iang 

dan berat uterus. Pada perlakuan II dengan do~is 0,05 ml berisi 40 ~Ig zona 

pelusida (Zp3) kambing ternyata tidak berpengamh terhadap berat ovarium, 

penjang dan berat utems. Hal tersebut dapat di~uktikan dengan didapatkannya 

hasil yang menllnjukkan perbedaan tidak nyata (J>".>O,05) antara berat ovarimn, 

berat dan panjang utems pada peny\ffitikan su~pensi zona pelusida kambing 

dengan kontrol. 

I munokontrasepsi mempunyai mekanisme keJja yaitu menutupi reseptor 

sesllai antigen yang diinjeksikan (Istianah, 2000). Zona peillsida (Zp3) kambing 

yang diinjeksikan pada mencit benna akan merangsang terbentuknya respon imun 

dalam tubuh yang akan merangsang timbulnya antibodi spesifik maupun non 

spesifik. Respon imun non spesifik mempakan pertahanan tubuh terdepan dan 

dapat mernberikan TespOIl langslmg terhadap antigen (Yuniarti, 2002). Antigen 
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zona pelllsida (Ag-Zp) setelah disuntikkan akan plenimbulkan anti Ag-Zp yang 

dicenninkan sebagai Ig G spesifik (Wood et (II .• 1982). Penyuntikan zona 

pelusida akan menghasilkan imlmoglobulin tenltl)l11a Ig A dan Ig G (Jackson et 

al .. 1998) di mana Jg A dan Jg G terdapat pada tJlaktus genetalis betilla dan hasil 

sekresinya. Pada dasamya antigen zona pelusida ytmg menimbulkan Ig G spesifik 

rnampu menghambat pertautan spermatozoa di pe,mukaan zona dan mengadakan 

pengerasan konsistensi zona (Crightton, 1983). ¥tibodi 19 G pada Zp3 dalam 

sirkulasi mWlgkin mempwlyai peranan besar pad, IIntifertilitas yang ditwljukkan 

dengan antibodi Ig G yang dapat menembus foli~el ovarilun dan berikatan pada 

zona petusidll secara in vivo (Xin Zhang el 01 .• 1m). 

Antibodi anti-zona yang timbuJ diduga m«jllYebabkan tertutupnya reseptor 

spesifik terhadap zOlla peJusida mellcit Y8l1, Illenyebabkan terbentuknya 

imlmopresipitat pada permllkaan tuar zona ~lusida dan menut\lpi tempat 

pengikatan spenna sehingga fertitisasi tid8/' teIjadi (Yuniarti. 2002). 

Illltmokontrasepsi Illengglmakan zona peJusida pdak menimbulkan perubahan 

siklus hoonon reproduksi dan perkemb8l1gall folik~1 (Wood et of .• 1982). sehillgga 

pada penelitian ini tidak terjadi perubahan biometti ovarilun dan (Items. 

Bagian dari zona pelusida yang bekeIja p,ling utama pada fertilisasi dan 

pertama kali bereaksi terhadap spermatozoa pada reaksi zona adalah Zp3 yang 

merupak8l1 glikoproteilllllayor dari zona peJusida (Xin Zh8l1g et at .• 1997). Pada 

penelitian ini yang diglmakan sebagai patokan pepentuan dosis adalah dosis Zp3 

karena did\lg8 antibodi anti-Zp3 yang bekelja pert!Ulla kati. Apabila antibodi anti

Zp3 sudah bekelja maka dapat merusak reseptor permukaan zona peJusida yang 

fP~------------~--------------------------
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berfungsi sebagai reseptor pengenalan terhadap spennatozoa, sehingga apabila 

ada spermatozoa masuk ke tempat fertilisasi tidll" akan mampu lagi mengenali 

oosit. Oosit tidak akan terhuahi oleh spennftozoa sehingga tidak teljadi 

kebmltingan (SetyaW811, 2002). 

Faktor-faklor yang mempenganihi biom~ ovaril1Ul dan uterus adalah 

spesies, mnur, fase siklus birahi, status reprod"ksi betina, jmnlah anak yang 

dilahirkan, hormon-hormon dari kelenjar pituitari (FSH dan LH), kista. 

Bentuk maup\m ukuran ovarimn dan utel1/s berbeda·beda menurut \1UlUl', 

banyaknya anak yang dilallirkan (Hanljopranjolo, 1995), spesies dan fase siklus 

birahi (Ismlldiono, 1999). Ukuran uterus betina yang pernah melahirk8ll lebih 

besar dna kali atalllebih daripada betina Y8llg belpm pernah melahirk8ll. Ukur8ll 

uterus hewan beranak b8llyak dapat rnenjadi le~ih besar lebih cepat daripada 

hewan beranak tlDlggal (Neimarm, \997), 

Ukur8ll ovarimn terg8llt1Ulg pada stattls reprodllksi betina (dewasa 

kelamin, h1Ulting, sudah pernall melallirkan). Pqrtumbuhan dan perkembangan 

histologis ovarimn dikontrol oleh hormon·hOl1IlPll yang berasal dati kelenjar 

pil\lilari (Nalbandov, \990). 

Kegial8ll fisiologis kelenjar ovarillm ~gat terg8lltung pada aktifitas 

kelenjar hipofisa 8llterior. Hormon !,'OIladotropiq dari hipofisa 8llterior adalah 

jiJlficfe stimulating hormone (FSH) d811 [utll,inizing hormone (LH) y811g 

mendorong pertumbuhan d8l1 teJjadinya folikel-lplikeJ yang ada pada ovarium 

(Neimaoo, 1997). 
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Flmgsi lItama FSH adalah pemunbuhan d;m pematangan folikel de Graaf 

di dallim ovanllm. tetapi tidak menyebabkan ovulasi. LH bekerjasama dengan 

FSH lmtuk menstimuler pematangan folikel dall pelepasan estrogen. Seslldah 

pematangan folikel, LH menyebabkan ovulasi ~engan menggertak pemecahan 

dinding sel dan pelepasan OVlun. LH juga ikut b~ngaruh terhadap pembentukan 

kQrpus luteum yang berasal dan folikel yang sudah pecah karena ovulasi. 

Pancaran FSH dan hipofisis anterior sanga1 dipengaruhi oleh pancaran 

gonadotropin releasing hormone (GnRH) yang S\jCara langsnng dipengaruhi oleh 

keberadaan progesterone (Hafez, 1993). 

Apabila kadar LH sebelum ovulasi tidak ~ukup bew, ovulasi tidak akan 

teIjadi. Tidak adanya oVltlasi menyebabkan kef9lgalan peikembangan korpus 

luteum dan akiballlya hampir tidak ada sekresi Jp'ogesteron pada seluruh siklus 

birllhi l<lIrena tidak adanya progesteron pada ~iklllS birahi, maka penebalan 

endometrium uterus tidak teIjadi (Guyton, 19~). Hal ini terlihat dari basil 

penelitian ini, dimana tidak terjadi perubahan hera, uterus. 

Apabila hipofisa anterior gagalmelepaskill~ LH dalillll darall dengilll kadar 

yang cllkup, tetapi FSH dihasilkan dalam kadar n~rmal, maka pada ovaritun akan 

terjadi pertumbuhan tblikel yang tidak normal. Folikel tidak tumbuh menjadi 

folikel de Graaf dan tidak teIjadi oVlJlasi. Folikel yang tidak mengalami oVltlasi 

akan bertillllball billlyak dilll terbentuknya folikel ,anda pada pennukililll ovarimn 

sehingga dapat menyebabkan terjadinyakista ol'arium (HardjOJlT!llUoto.I99S). 

Kista ini dapat menghambat fungsi ovarium dan d~pat menyebabkan pertambal1an 

herat ovarium (Ressang, 1984). Pada penelitian ini tidak teJjadi kista karena untuk 
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terbentuknya kista memblltllhkan waktu yang lama, sehingga tidak terjadi 

pertambahan berat ovarillm. 

Estrogen dalam keadaan normal akan Plerangsang pertumbllhan dan 

mempenganlhi per\lbahan fisiologis alat kelamin, ringkah lakll seksnal, dan sikllls 

birahi pada betina. Estrogen beraksi terhadap IIteruS Imtuk meningkatkan massa 

endometrium dan miometrium dnlam bentu~ hiperplnsia dan hipertropi 

(Ismudiono,I999). Estrogen mampu menurunkan ~bentukan FSH dan LH yang 

selan)utnya dapat menghilangkan sekresi dari bormon-hormon gonad normal 

(Guyton, 1992). 

Penggunaan estrogen dosis besar dalam ~angka wakt\l yang lama dapst 

menyebabkan OIot uterus menjadi IImak dan m<f1'galami hipertropi. Perllbahan 

tersebllt padn umumnya bersifat reversibel. Hipertropi terjadi karen8 

meningkatnya tebal dinding \Items akibat pertambahan jlunlah sel karena 

meningkatnya mitosis dan bertambah besarnya yoillme sel (SlIherman, 1995). 

Hipertrofi utenls disebabkan oleh sekresi estrogeq dan progesteron dalam j\unlah 

hesar dimana estrogen menyebabkan proliferasi Sjll tanlbahan pada endometriwll 

IItems serta progesteron menyebabkan pembengkakan dan pemhenmkan sekresi 

endometrium Guyton (1992). Penywltikan sllspen~i zona pelusida pada penelitian 

ini tidak meninlbllikan penlbahan padn siklus hormon reproduksi karena bekerja 

langswlg pada target organ sellingga tidak teIjadi hipertrofi pada uterus, dimana 

pads peneJitian ini tidak terjadi per\lbahan berm \1I~ms. 

Melode im\\Ookontrasepsi menggunakan ~ona pelusida kambing dengan 

dosis 20 Ilg dan 40 Ilg Zp3 dapat menumnkan angka kebuntingan senft 
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menllnmkan jumlah janin pada mencit (Mus /fIusculus) dalam satu periode 

kebuntingan (Yuniarti, 2002). Slispensi zona pelusida bekeJja seeara spesifik pada 

gamet sehingga tidak mengganggll keJjs endollfin (Castle and Dean, 1996). 

Imllnokontrasepsi menggunakan zona pelllsida ,idak mellimblllkan perubahan 

pada siklus honnon reproduksi dan perkembantlfl folikel (Wood et al., 1982). 

Imllnokontrasepsi menggunakan zona pelusida (ZJl3) kambing dengan dosis 20 ~g 

dan 40 JIg Zp3 tidak menimbulkan pembahan Sikh,s birahi dan berm badan mencit 

(Mus musmlus) betina (Setyawall, 2002), sebill~a pellyulltikan slIspensi zOlla 

pelusida kambing pada penelitian ini tidak mepimbulkan efek samping pada 

biometri ovarium dan utems mencit (MilS museu/llf) betina. 
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6.1. Keslmpulan 

BABVI 

KESIMPULAN DAN $ARAN 

Berdasarkan hasil penelirian tentang pen~ penyuntikan suspensi zona 

pelusida kambing secara sub kutan pada hari kq-I, 14 dan 21 setelah adaptasi 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

Pemberian slIspensi zOIJa pelusida kambing dosis 0,05 ml berisi 20 JIg 

dan 40 ~g Zp3 sebagai bahan baku pr~at imWlokontrasepsi ternyata 

tidak mempenganthi berat ovarium, berat l\tems dan panjang uterus. 

6.2. Saran 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, maka melalui penelitian ini 

diajukan beberapa saran yaint : 

I. Perlu dilakukan penelitianlebih lanjut tentang kemungkinan efek sam ping yang 

lain, seperti perubahan histopato)ogi utems dan ovarium. 

2. SlIspensi zona peiusida mungkin dapat diJll.Ul8kan sebagai bahan vaksin 

kontrasepsi yang baik jika terbukti dapat mencClgah teJjadinya keblmtingan dan 

tidak menyebabkan efek samping. 
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RINGKASAN 

DlTE MARTUSTHI KARTIKA LAKSMJ. Pengamh penytmtik81l SlIspensi 

zona pelllsida di bawah bimbing81l Husni Anwar., Orh. sebagai pembimbing 

peItama dan Benyamin ehr. TehllplIring, M.Si., Orh. sebagai pembimbing kedua. 

Penelitian ini ditujukan IDltuk mengetahui pengaruh penytDltikan suspensi 

zona pelusida klllllbing terhadap biometri ovarium dan uterus. 

Penelitian ini dilakukan dengan model percobaan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL). Hew81l eoba yang diglmakan /ldalab 24 ekor mencit betina 

bemmur 2,5-3 bulan yang sudah pemah melaIJirkan dan dibagi secara aeak 

mel\iadi tiga perlakuan dan delapan 1Ilangan. Pad~ kontrol diberikan 0.1 ml NaCI 

fisiologis tanpa suspensi zona pelllsida karnbing. Perlakuan yang diberikan pada 

perlakuan I dan II berupa 0,05 ml suspensi zona pelusida kambing dengan dosis 

berturut-turut yaitu setara 20 J.lg dan 40 J.lg Zp3 ,mJ1IIll 0,05 ml complete freund 

O<!Juvanl (CFA) pada peJly1.mtikan peItlllllft dan incompiele/rellnd CK!ju'Vant (IFA) 

pada booster, perlakuan tersebul disuntikkan pa~ hari ke-I, 14 d81l 21 setelah 

masa adaptasi deng81l mengglmak81l disposable ~yrtnge Iml. 

Pada hari ke-26, mencit betina perlak\lllll dikumpulkan dengan mencit 

j81lt81l dengan perbandingan satu meneil j81lt81l ~ dua mencit betina sampai 

terjadi kopulasi, sed81lgk81l pada kontrol fidak dilakukan perkawinan. 

Pengambilan ovarium dan uterus dilakukan den!lllll1apafotomi pada hari ke-19 

sejak \unUT kebuntingan sejak diketahui telah ,erjadi kopulasi yang dit81ldai 
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dengan adanya slnnbal vagina. Ovarilnn dan ulerus dilimbang dengan limbanglln 

mikro dalam keadMn segar. sedangkan panjang uterus diukur dengan alaI 

pengukur pal1jang dalam keadaan segar. 

HasH dari serangkaian anaJisis data yan~ teJah di Jakukan memmjukkan 

bahwa perlakuan penyuntikan suspensi zona pelusida kambing dalam complele 

frellnd Qt/JIIVQnI pada penYlmtikan pertama dan IfI{:Omplele frellnd at{fl(llanl pada 

penyuntikan booster dengan dosis setara 20 Ilg dan 40 Ilg Zp3 tidak berpengamh 

!erhadap bera! Qvarilnn. berat uterus dan panjang I\terus menci!. 
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Lamplran l. Analisls Statlstlk Dengan Ujl F Untuk Mellbat Pengarub 
Penyuntikan Suspensi Zona I'Jelusida Kambing Terbadap 
Panjang Uterus Dalam Satuan Se,Jtimeter (tm) 

lJlangan I{ontrol Perlakuan J Pmawn II Total 

(PO) (Pt) (P2) , 
1 , 2,13 1,76 2,00 

2 2,49 2,03 2,28 

3 
j 

2,06 , 2,68 1,62 
---- -

2,081-
----" - -

4 2,60 1,60 

5 2,06 2,28 I 2,02 

6 2,18 2.79 2,10 

7 2,16 2,441 1,86 

8 2,16 2,25 1 1,82 

Rata-rata 2,165 2,35375 1,9125 
1-;-- . 

lwnlahdata 8 8 8 24 

I Tota! 17.32 18.83 15.30 I 51.45 
i 

RlUlIUS : Keterangan : 

2 

FK : Faktor Koreksi : 2':~_ 
N 

, " 
JKT~IIYii2_FK 

j:J .FI 

, , 
JKP= IXL_FK 

i-I n 

y .. = total k~eluruhan 
N = total jU/lllah data 
II = ulallgap 
t = perlllkl/an 
Yij = biom~ ovarium dan uterus yang 

menerima perlllkuan ke i dari hewan 
kej 

y, = panjanf1 uterus ke i 
db : derajat bebas 

dbperlakU811=t-1 =3-1 =2 
JKS = JKT -JKP 

KTP= JKP 
t - I 

KTS = JKS 
t(n-I) dbsisa ~ t (n - I) = 3 (8 - n = 21 

=tn-\ sf3' 8)-\ ~23 F _ KTP 
hlhllla - KTS 

db IOIal 

I 
I 

J 
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Penghltungan : 

fK; (51,45), ; 110 2959 
24 .., 

JKT ; 2,)32 + ... + 1,822 -110,2959; 5,843 

JKP
; (17,32)'+(18.83)'+(15.30)' 

8 110,2959 =! 0,78 

JKS; 5,843-0,78; 5.063 

KTP; 0.78 ~ 0 39 
2 .-

KTS ; 5,063 ; 0 24 
21 . 

F. ; 0.39 ; 1 625 
hi.,,'11 024 • , 

SldlkRagam 

Surnber l-nerlljat-T JIIlTllah-l- Kuadrftt--

Keragaman Bebas I Kuadrat Tengllb i 

(db) I (J.K.) 

I 0.78 

(S.K.) (K.T) 

2 
. 

0.39 

- - --~F~~~ 

F(hn,Ull!) I 0.05 I 0.01 j 

1625 13,4,t,.7.j 
Sisa 21 5,063 0,24 

5,483 Total 23 I 
: 

Temyata bahwa kontrol. perlakuan I, perlllkuan II memberikan perbedaan 

tidals nyala (P>O,05) lerhadap panjang uterus karepa F(luhu'8)": flt.IId). 
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Lamplran 2. Anallsls Statlstlk Dengan Uji F Untuk Melibat Pengarub 
Penyuntikan Susptnsi Zona P~lusida Kambing Terbadap 
Btrat Uterus Dalam Satuan Gra~ (g) 

lJlangan I Kontrol Perlakuan I Perlakuan II Total 

(PO) (PI) (P2) 

1 0,2569 0,1651 0,1621 

2 0,1880 , 0,1914 0,2922 

3 ! 0,2932

1 

0,2064 0,2291 L - ------- -, - - ----, - ---

~~~- 0,2146 , 0,1896 0,1622 

O,ISI4t o,l35sl 0,1176 
i 

6 0,1323 0,2278 0,1525 

7 0,2482 0,3246 0,3237 , 
8 0,1788 0,3369 0,2515 

- ··--1···---- .-- 0,2222- ._-,---- ----. 

Rata-rata' 0,2 II 675 0.2113625 

Jumlah data 8 8 8 24 

, 

-. -'~'--~ ---,._.,'-"_.--." 
1,694 1 

, 
1,7776 1 

.--=:L-~~ 
1,6909 I 5,1619 I 

Pengbitungan : 

FK=(5,1619)' -11102 
24 ' 

JKT -= 0,2569' + ... + 0,2515' -!,II 02 '" 0,0944 

JKP= (1,694)' +(1,7776)' +(1,6909)' -1,102 ",0,0006 
8 ' 

JKS = 0,0944 - 0,0006 '" 0,0938 

KTP., 0,0006 '" 0 0003 
2 ' 

KTS '" 0,0938 '" 0 044 
21 ' 

Ii '" O,OOO~ '" 0 6818 h""'" 0,044 ' 

t t 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PENYUNTIKAN ...DITE MARTUSTHI KARTIKA LAKSMI 
 



44 

SldlkRagam 

Sumber I Derajat 

I 
Jumlah 

I 
KuadJ'llt I F(tobeIJ I 

Keragaman I Bebas Kuadral Tengl\h F'bit""!'1 

0·"1 001 i (S.K.) . (db) I (lK) 
I 

(K.T.) 

, 1 
Perlakuan 2 0,0006 0,0003 0,6818 13,4715,781 

Sisa 21 0,0938 I 0,044 
Total 23 0,0944 

i 

Dapat disimplilkan bahwa perlakllan yang diberikan memmjllkkan 

perbeadaan tidak nyata (P>Q,05) pengarubnya terh~dap berat uterus. 

Lampiran 3. Analisis Statistik Dell&an llji F llntuk Melibat Pengaruh 
Penyuntikan Suspensi Zona Pelusida Kambing Terhadap 
Serat Ovarium Dalam Satuan Gl'jl1i\ (g) 

A. Ovariuli\ Kanan 

tJlangan Kontrol 

(PO) 

Perlakuan I 

(PI) 

Perlakuan II I 
(P2) 1 

T~ 
I 

I 0,0160 0,0299 0,0172 

2 ' 0.0266 0,0181 0.0298 

I~~~: ~- -~--~--~-~:~~;~~--- --~~~~ 1- -----~~:~~l 
5 0,0288 0,0233 0,0193 

6 0,0277 0,0208 0,0168 

0,0203 I 0.0204 

0,0211 1 0,0086 
I 

0,0213375 1- 6,6i87125 I I 

r _____ 78~~ __ --0:.~07.21~5~!----~~~r_--~~~ 
! I 0,0178 

- R;\ia~rata 1 0,0225125 

lUlIIlah data 8 8 8 24 

Total 1 0.1801 I 0,1707 0.1527 0,5035 
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Pengbltungan : 

fK= (0,5035)' = 0.0106 
24 

JKT = 0.0160' + ... + 0.0086' - 0.0106 = 0.1764 

JKP= (0.1801),+(0.1707),+(0,1527), -00106=00001 
8 " 

JKS = 0,1764- 0,0001 '" 0,1763 

KTP '" 0,0001 - 0 00005 
2 ' 

KTS '" 0,1763 '" 0 0084 
21 ' 

F:. = 0,00005 = 0 0060 
........ 0,0084 ' 

SidlkRagam 

1--sliIDbCr '--OcTajati-Jumlah---r Kuadr/it---

I Keragaman Bebas I Kuadrat I Teng$ i F(hrtuIll<J 

(SXl 'db} lOX: I (0) 

P7" I :, I :::1~:: 0._ 

Total 23 0,1764 
i 

45 

. 
F(;'ool-) -I 

0,05 0,01 

I 
5,78 1 3,47 

Didapal dari hasil perhitlmgan bahwaF(ltil\lltg,< F("","!). hal ini berarti lliIlIk 

ada perbedaan nyata (P>O,05) diantara perlakuan. 
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B. Ovarium Kiri 

Ulangan 

I 
Kontrol Perlakuan I Perlakuan II ! 

(PO) (PO (P2) I 
1 0,0138 0,0241 0,0193 

2 0,0288 0,0169 0,0267 

3 0,027~l_ 0,0159 0,0173 
- - -- ----- ---I - --- --

4 0,0163 I 0,02421 0,0204 
J 

5 0,0251 I 0,0230 i 0,0209 

6 0,0273 0,0240 [ 0,0213 
1 

7 0,0203 0,0168 ! 0,0275 

8 0,0136 0,0249J 0,0096 
r' Rata-rata I 0,022625 i 0,021225 i 0,020315 I 
i . -------.'--

I ,"- - -81---' -8-j- -- 8j-
I 

Jumlab data 

Total I 0,1730 I 0,1 698 1 0,1630 J 
, 

Pengbltungan : 

FK = (0,5058)2 0.0 1 066 
24 

JKT -:0,0138' + ... +0,0096' -0,01066 -:0,07467 

JKP = (0,1730)2 + (0,1698)' +(0,1630)' -00106" = 0 00012 
8 ' ... ' 

JKS = 0,07467 -0,00012 = 0,07455 

K TP = 0,00012 0,00006 
2 

KTS = 0,07455 = 0,00355 
21 

F. = 0,00006 = 0 002690 
!rib"", 0 00355 ' 

46 

Total i 
i 

! 

I 

I 
I 

, .. - 24 1 

0,5058 1 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PENYUNTIKAN ...DITE MARTUSTHI KARTIKA LAKSMI 
 



47 

SidlkRagam 

Sumber Derajal Jumlah 

I 
KuadrJlI I F{I.bcl) I r , 

Keragaman Bebas Kuadrat Tengl\h F(h,'ung) 11 I (S.K.J (db) I (J-K) (K.T.) , 
! 

Pertakuan 2 0,00012 0,00006 , 0,02690 3,47 5,78 

Sisa 21 0,07455 0,003~5 
I 
, , , 

I Total 23 0,07467 

-- ----- ----- ---.- , - .- - - -- -- - I 

DaTi hasil perbitungan diperoleb FIt"helr'> F1hitung). maka Ho diterima dan HI 

ditolak alau tidak terdapal oerbedaan nyala (P:>{).O~) antara kontrol dan perlakuan. 
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